BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan dari gambaran pengetahuan pada guru tentang pertolongan
pertama pada kecelakaan di SMP Negeri 23 Malang yang didapatkan
sebagian besar guru masuk dalam kategori kurang sebanyak 13
responden, kategori cukup sebanyak 7 responden, dan dengan kategori
baik tidak satupun responden dengan pengetahuan guru tentang

pertolongan pertama pada kecelakaan di SMP Negeri 23 Malang.

5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian
yang ditemukan sebagai berikut :
5.2.1 Bagi Profesi Keperawatan

Diharapkan instansi layanan kesehatan dan institusi pendidikan
kesehatan dapat menyediakan sarana dan prasana yang dapat
menunjang pengetahuan bagi guru, seperti menyediakan fasilitas
informasi tentang pengetahuan pertolongan pertama melalui leaflet atau
pemberian pelatihan langsung oleh pihak kesehatan di sekitar sekolah.
5.2.2 Bagi Peneliti Yang Akan Datang

Penelitian ini hendaknya penelitian ini bisa ditindak lanjuti dengan
meneliti efek pemberitahuan interveksi untuk meningkat pengetahuan
guru tentang macam-macam dan penanganan kecelakaan di SMP Negeri

23 Malang sehingga bisa didapatkan gambaran pengetahuan guru
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tentang pertolongan pertama pada kecelakaan di sekolah sebelum dan

sesudah intervensi.

5.2.3 Bagi Profesi Guru

Sebaiknya guru mengikuti pelatihan tentang penanganan pertama

pada kecelakaan disekolah.
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